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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah tpedaperbedaan hasil
belajar matematika siswa yang diajar dengan penabbata kooperatif tipe TGT
dan STAD pada materi Aljabar dikelas VIl SMP PAES&entis T.A 2013/2014 ,
dan untuk mengetahui apakah hasil belajar matematikwa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif fipam Games Tournament
(TGT) lebih tinggi dari pada hasil belajar materkatsiswa yang diajar model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi Adjathi kelas VII SMP PAB-3
Saentis T.A 2013/2014.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimemu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMKBP3 Saentis yang terdiri dari
3 kelas, dan yang menjadi sampel penelitian adiaddds VII-1 sebagai kelas
eksperimen A yang diajarkan dengan menggunakan Impdebelajaran
kooperatif tipeTeam Games Tournament (TGT) dan kelas VII-2 sebagai kelas
eksperimen B yang diajarkan dengan menggunakan Impdmbelajaran
kooperatif tipe STAD. Instrumen yang digunakan delpenelitian ini adalah
pretes dan postes sebanyak 27 soal yang berbeitituknpberganda yang telah
dinyatakan valid. Penilaian hasil belajar siswaklikan dengan menggunakan
skala 0 — 100.

Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dikaku pengujian
normalitas dan homogenitas data. Hasil belajarasigang diajar dengan tipe TGT
rata-rata pretes 45,72 dan postes 83,59 maka pemlbesil belajar adalah 37,77.
Sedangkan hasil belajar matematika siswa yangrddgagan kooperatif tipe
STAD diperoleh rata-rata pretes 44, 79 dan posfes67/maka perubahan hasil
belajar 31,78. Dari uji homogenitas data postesiteshmpel homogen, dimana
Fhiung= 1,466 dan fe= 1,85. Dari hasil analisis data postes kelas ekspa A
diperolehx® hitung = 9,458 <Cape= 11.07 dan postes kelas eksperimen B diperoleh
NG hitung = 4,186 <Xapel= 11.07. sehingga disimpulkan data postes keduas kel
berdistribusi normal. hipotesis dalam penelitiandinji dengan menggunakan uji
t satu pihak. Berdasarkan uji t yang diperoleh &+dan taraf nyata = 0.05
diperolehtiape= 4,460 darthiung= 2,00 sehinggéiung™> tiaveimaka H ditolak dan
H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil bela@wa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran koopepaifltzT berbeda dan lebih
tinggi dibandingkan dengan menggunakan model pejavah kooperatif tipe
STAD pada materi Aljabar dikelas VIl SMP PAB-3 Saei.A 2013/2014.

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini afdppkan kepada guru
matematika untuk dapat menerapkan model pembeatdi@@peratif terutama tipe
TGT dalam mengajarkan materi-materi matematika.



